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INTISARI 

Penciptaan karya Tugas Akhir berjudul “Aktivitas Produksi Mi Lethek 

“Garuda” dalam Batik Eco Friendly sebagai Merchandise Desa Wisata “Bendo 

Nyawiji”” dilakukan karena motif batik di Indonesia yang bertemakan tentang 
aktivitas manusia masih terbatas, sehingga dengan terciptanya karya ini dapat 

menambah keanekaragaman motif batik di Indonesia. Apabila penelitian ini tidak 

dilakukan maka motif batik di Indonesia tidak bisa lebih berkembang lagi. 

Pada penciptaan karya ini menggunakan metode penciptaan Practice-led 

Research menurut Hendriyana. Karakteristik penelitian Practice-led Research 

berbasis ICS-USI-USA (idea, concept, shape- user, solution, innovation- utility, 
significance and aesthetic). Teknik yang digunakan dalam penciptaan karya ini 

adalah teknik batik tulis dengan pewarnaan alami dan teknik jahit. 

Motif batik yang dihasilkan berupa visualisasi aktivitas perendaman tepung 

gaplek, penirisan tepung, penggilingan adonan, pemadatan adonan, pemotongan 

adonan, pengukusan, pencetakan mi, penguraian mi, penjemuran mi, dan 
pengemasan mi. Motif yang digambarkan pada karya, terdiri dari garis geometris 

yang membentuk bidang lingkaran, segitiga, persegi panjang dan jajaran genjang. 

Motif batik yang berhasil diciptakan kemudian diaplikasikan pada produk 

merchandise Desa Wisata “Bendo Nyawiji”. Produk merchandise yang diwujudkan 

berupa sepatu, topi, tas, kemeja, kain lilit, selendang, dan kaos. Bahan utama yang 

digunakan yaitu bahan katun, dengan zat warna alam yang berasal dari sabut kelapa, 

daun jambu biji dan indigofera. Warna yang dihasilkan yaitu warna coklat 

kehitaman dan warna biru. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Produksi, Mi Lethek Garuda, Batik, Eco Friendly, 

Merchandise. 
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ABSTRACT 

The purpose of the final project entitled "Production Activities of 'Garuda' 

Lethek Noodles in Eco-Friendly Batik as Merchandise for the 'Bendo Nyawiji' 

Village Tour" was due to the limited thematic diversity of human activity in 
Indonesian batik motifs. Therefore, the inception of this work contributed to the 

enrichment of batik motifs in Indonesia. The research is necessary to prevent 

impeded the further advancement of Indonesian batik motifs. 

The project methodology employed was Practice-led Research, following 

Hendriyana's framework. The research characteristics of Practice-led Research 

were rooted in ICS-USI-USA (idea, concept, shape - user, solution, innovation - 
utility, significance, and aesthetic). The technique utilized in the creative process 

was the traditional batik tulis technique with natural dyeing and sewing techniques. 

The batik motifs resulted in visualizing a sequence of activities: soaking 

cassava flour, draining flour, dough grinding, dough compaction, dough cutting, 

steaming, noodle pressing, noodle separation, noodle drying, and noodle 
packaging. The depicted motifs in the artwork comprised geometric lines forming 

circular, triangular, rectangular, and parallelogram shapes. These successfully 

generated batik motifs were subsequently applied to the "Bendo Nyawiji" Village 

Tour merchandise products. The manifested merchandises were footwear, caps, 

bags, shirts, sarongs, shawls, and t-shirts. The primary materials utilized were 

cotton, along with natural colorants derived from coconut husks, guava leaves, and 

Indigofera. The resulting colors encompassed shades of deep brown and blue. 

 

Keywords: Production Activities, Garuda Lethek Noodles, Batik, Eco-

Friendly, Merchandise. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seiring berkembangnya teknologi dan modernisasi sebagian besar 

masyarakat desa mulai kehilangan identitas lokal dan ilmu pengetahuan 

warisan leluhur. Namun berbeda halnya dengan masyarakat yang ada di Dusun 

Bendo Desa Trimurti Kecamatan Srandakan Bantul Yogyakarta, masyarakat 

Dusun Bendo masih mempertahankan tradisi warisan leluhur dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat, salah satunya yaitu aktivitas produksi mi lethek 

“Garuda”. Pabrik mi lethek “Garuda” merupakan usaha turun-temurun sejak 

tahun 1940-an yang memiliki nilai sejarah, sosial, budaya dan ekonomi bagi 

masyarakat. Aktivitas produksi mi lethek “Garuda” masih menggunakan 

teknologi tradisional dengan tenaga sapi dan manusia. Peralatan yang 

digunakan juga sederhana berupa batu, bambu, dan kayu. Satu hal menjadi 

berbeda dari sebelumnya yaitu, dalam proses pencetakan mi yang awalnya 

dengan teknologi tradisional saat ini sudah diganti dengan mesin hidrolik. 

Sistem kerja yang diterapkan di pabrik mi lethek “Garuda” adalah secara 

kekeluargaan, yang dapat membangun suasana kegotong royongan dusun. 

Kemampuan dan ketrampilan membuat mi lethek juga sudah menjadi bagian 

identitas masyarakat Dusun Bendo.  

Saat ini Dusun Bendo menjadi Rintisan Desa Wisata berbasis kerakyatan 

dan budaya dengan branding Desa Wisata “Bendo Nyawiji”. Salah satu potensi 

yang diangkat menjadi obyek wisata yaitu pabrik mi lethek “Garuda”. 

Wisatawan dapat melihat secara langsung aktivitas produksi mi lethek. Dalam 

aktivitas produksi mi lethek, terdapat beberapa tahapan yaitu, penggilingan 

gaplek, perendaman tepung gaplek, penirisan tepung gaplek, pencampuran 

tepung gaplek dengan tepung tapioka, pemadatan adonan, pemotongan adonan, 

pengukusan adonan, penggilingan adonan, pengepresan atau pencetakan mi, 

pengukusan mi, perendaman mi,  penjemuran mi, dan terakhir pengemasan. 

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini, memvisualisasikan aktivitas 

produksi mi lethek “Garuda” sebagai motif batik. Motif batik yang sudah 

diciptakan kemudian diaplikasikan pada beberapa produk untuk diwujudkan 
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menjadi merchandise Desa Wisata “Bendo Nyawiji”. Produk merchandise 

dipilih karena sejak ditetapkan menjadi Rintisan Desa Wisata belum memiliki 

merchandise. Merchandise adalah sesuatu yang dapat dibawa wisatawan ke 

daerah asalnya sebagai kenangan untuk mengabadikan pengalaman terkait 

dengan tempat yang pernah dikunjungi. Merchandise Desa Wisata “Bendo 

Nyawiji” diciptakan dengan menerapkan batik eco friendly. Batik eco friendly 

atau batik ramah lingkungan adalah produk batik yang menggunakan zat warna 

alami sebagai pewarnaannya.  

Penciptaan karya ini memberikan manfaat sebagai media edukasi kepada 

masyarakat dimasa kini terkait aktivitas produksi mi lethek dengan teknologi 

tradisional. Masyarakat sekarang sudah jarang yang mengetahui aktivitas 

produksi mi lethek dengan teknologi tradisional, karena satu-satunya produsen 

di Indonesia yang masih menggunakan teknologi tradisional dalam proses 

produksi hanya di pabrik mi lethek “Garuda” saja. Melalui karya Tugas Akhir 

ini akan dikenalkan dan dimunculkan kembali peralatan tradisional untuk 

mencetak mi, dalam istilah lokal sering disebut dengan munyukan yang saat ini 

sudah tidak terpakai. Apabila penelitian ini tidak dilakukan maka timbul 

kekhawatiran terhadap teknologi tradisional yang digunakan untuk membuat 

mi lethek akan digantikan dengan mesin dan masyarakat tidak akan teredukasi 

terkait dengan peralatan maupun aktivitas produksi mi lethek secara 

tradisional. Selain itu, penciptaan karya ini dilakukan karena motif batik di 

Indonesia yang bertemakan tentang aktivitas manusia masih terbatas, sehingga 

dengan terciptanya karya ini dapat menambah keanekaragaman motif batik di 

Indonesia. Apabila pembuatan motif batik bertemakan aktivitas manusia ini 

tidak dikembangkan, maka perkembangan motif batik di Indonesia tidak bisa 

lebih berkembang lagi. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep penciptaan batik eco friendly sebagai merchandise 

Desa Wisata “Bendo Nyawiji” dengan sumber ide aktivitas produksi mi 

lethek “Garuda”? 
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2. Bagaimana proses penciptaan batik eco friendly sebagai merchandise Desa 

Wisata “Bendo Nyawiji” dengan sumber ide aktivitas produksi mi lethek 

“Garuda”? 

3. Bagaimana hasil penciptaan batik eco friendly sebagai merchandise Desa 

Wisata “Bendo Nyawiji” dengan sumber ide aktivitas produksi mi lethek 

“Garuda”? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan dan mendeskripsikan konsep penciptaan batik eco 

friendly sebagai merchandise Desa Wisata “Bendo Nyawiji” dengan 

sumber ide aktivitas produksi mi lethek “Garuda”. 

b. Menjelaskan proses penciptaan batik eco friendly sebagai merchandise 

Desa Wisata “Bendo Nyawiji” dengan sumber ide aktivitas produksi 

mi lethek “Garuda”. 

c. Menghasilkan batik eco friendly sebagai merchandise Desa Wisata 

“Bendo Nyawiji” dengan sumber ide aktivitas produksi mi lethek 

“Garuda”. 

 

2. Manfaat 

a. Manfaat Bagi Pemerintah 

1. Menjadi salah satu sarana promosi desa wisata khususnya di 

Kabupaten Bantul. 

2. Membantu meningkatkan pendapatan daerah, khususnya di Desa 

Bendo, Trimurti, Srandakan Bantul sehingga bisa menjadi Desa 

Wisata Mandiri. 

b. Manfaat Bagi Institusi 

1. Menambah keanekaragaman konsep dan desain dalam perancangan 

karya seni. 

2. Menjadi bahan referensi bagi pembaca maupun penikmat seni.  
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c. Manfaat Bagi Masyarakat  

1. Memberikan wawasan yang jelas mengenai peralatan dan aktivitas 

produksi mi lethek “Garuda” secara tradisional. 

2. Mengenalkan dan memunculkan kembali peralatan tradisional 

untuk mencetak mi, dalam istilah lokal sering disebut dengan 

munyukan yang saat ini sudah tidak terpakai. 

3. Membantu meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat, 

khususnya masyarakat Dusun Bendo. 

4. Mengkampanyekan budaya ramah lingkungan dalam berkarya seni 

dan berperan aktif dalam pelestarian lingkungan. 

 

D. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan yang digunakan dalam proses perwujudan karya ini 

menggunakan metode Practice-led Research. Salah satu karakter utama dari 

penelitian praktik ini yaitu menciptakan dan merefleksikan karya baru melalui 

riset praktik yang dilakukan (Hendriyana, 2021:11). Karakteristik penelitian 

berbasis ICS-USI-USA (idea, concept, shape- user, solution, innovation- 

utility, significance and aesthetic) terbagi dalam empat tahap pekerjaan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan observasi secara langsung melalui 

wawancara dengan pemilik pabrik mi lethek “Garuda” dan beberapa 

masyarakat di Dusun Bendo. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

sejarah dan aktivitas produksi mi lethek “Garuda”. Pada tahap ini juga 

dilakukan dokumentasi berupa foto dan video pada aktivitas produksi mi 

lethek “Garuda”, kemudian hasilnya dianalisis sehingga menemukan 

formulasi ide atau gagasan awal yang menjadi fokus penelitian. Riset 

pasar juga dilakukan untuk menentukan jenis produk merchandise yang 

akan diciptakan supaya tepat sasaran. Sasaran yang dituju adalah usia 

dewasa dan orang tua yang merupakan kalangan ekonomi menengah dan 

keatas.  
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2. Tahap Mengimajinasi 

Pada tahap ini mengimajinasikan bentuk dan karakteristik aktivitas 

produksi mi lethek “Garuda”, kemudian divisualisasikan menjadi motif 

batik pada produk merchandise. Ide atau gagasan tersebut dituangkan 

dalam bentuk desain atau sketsa karya menggunakan teknik gambar 

manual. Sketsa karya dibuat sebanyak-banyaknya kemudian dipilih 

beberapa desain untuk diwujudkan menjadi produk merchandise. Tahapan 

ini dilakukan agar nantinya sesuai dengan topik yang dipilih menjadi ide 

penciptaan karya Tugas Akhir dan memudahkan dalam proses penciptaan. 

 

3. Tahap Pengembangan Imajinasi 

Tahap pengembangan imajinasi dengan membuat desain digital 

motif batik yang sudah dipilih kemudian diaplikasikan pada produk 

merchandise Desa Wisata “Bendo Nyawiji”. Produk merchandise yang 

diwujudkan berupa sepatu, topi, tas, kemeja, kain lilit, selendang, dan 

kaos. Dalam membuat desain digital, warna juga diterapkan pada produk 

merchandise supaya mempermudah dalam proses penciptaan. 

 

4. Tahap Pengerjaan 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan produk merchandise yaitu 

kain satin primisima, kain katun primisima, kain katun 30s, kain polo 

linen, dan kain rayon ATBM. Teknik perwujudan karya yang digunakan 

penulis yaitu teknik batik tulis dan teknik jahit. Pewarna yang digunakan 

merupakan zat warna alam yang berasal dari indigofera, sabut kelapa, dan 

daun jambu biji. Pengerjaan karya ini, melalui beberapa tahapan meliputi: 

mordant kain, pemolaan berdasarkan desain, nyorek, mbatik, ekstraksi zat 

warna alami, pewarnaan, nglorod, menjahit, dan finishing. 

 


